





 Video edukasi digunakan sebagai media komunikasi kepada target 
audiens untuk menyampaikan materi edukasi mengenai serangga sebagai 
pangan di Indonesia. Motion graphic dengan gaya collage yang memadukan 
berbagai bentuk visual digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang besifat 
abstrak dalam materi edukasi, seperti gagasan dan ide. Dengan visual yang 
mengambil bentuk warna dari objek-objek di dapur modern minimalis, 
serangga dapat digambarkan sebagai bahan pangan yang layak untuk 
dikonsumsi. Materi edukasi disampaikan secara bertahap kepada target 
audiens, melalui penyampaian materi yang dibagi menjadi fase pengenalan, 
fase penalaran dan fase persuasi. Hal ini dilakukan untuk menjawab tujuan dari 
perancangan ini. 
 Edukasi mengenai serangga sebagai pangan di Indonesia dapat 
disampaikan melalui media video. Serangga sebagai bahan pangan dapat 
dilihat dari berbagai perspektif melalui materi edukasi.  Audiens diharapkan 
dapat melihat perspektif-perspektif baru terkait serangga sebagai pangan di 
Indonesia melalui perancangan ini. Audiens juga dapat memberikan 
pemikirannya soal topik ini melalui kolom komentar di youtube, sehingga 
tercipta ruang untuk bertukar pikiran yang merupakan bagian dari edukasi.  
 
B. Saran 
Dengan tujuan dan target audien yang berbeda, edukasi soal pangan 
dimasyarakat seperti halnya serangga  dapat dikomunikasikan dengan cara dan 
media yang lain. Semisal jika edukasi soal serangga sebagai pangan 
diperuntukan untuk menambah keterampilan dalam mengolah serangga 
menjadi masakan, maka media-media seperti buku resep atau video tutorial 
memasak dapat menjadi pilihan. Jika tetap menggunakan video sebagai media 
edukasi serangga sebagai pangan di Indonesia, riset terkait persepsi pangan di 
masyarakat Indonesia harus dilakukan dengan lebih mendalam. Kurangnya 
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riset atau literatur soal serangga sebagai pangan di Indonesia menjadi kendala 
tersendiri dalam pembuatan materi dari video edukasi ini. Riset akan sangat 
berpengaruh pada kualitas materi edukasi. Manajemen waktu, kerja sama tim 
dan pembagian kerja yang proporsional perlu mendapat perhatian lebih dalam 
perancangan video, hal-hal ini akan sangat berpengaruh pada hasil akhir video. 
Peluang sebagai pegiat kreatif yang selalu menemukan media komunikasi 
yang baru, memungkinkan adanya desain video edukasi yang baru. Dengan 
gaya komunikasi dan materi yang berbeda,  audien mungkin mendapatkan opsi 
media yang sesuai dengan prefensi mereka. Sudut pandang lain soal serangga 
sebagai pangan juga sangat berguna bagi audien untuk menambah wawasan. 
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1. Screencast, sumber: https://www.youtube.com/watch, akses pada 9 
Desember 2020 
2. Talking heads video, sumber: https://www.images.google.com, akses pada 9 
Desember 2020 
3. Presentations video, sumber: https://enterprisersproject.com/article/2020/ 
talks, akses pada 9 Desember 2020 
4. Simulation video, sumber: https://gameranx.com, akses pada 9 Desember 
2020 
5. Motion graphic:  impeachment, explained” by vox , sumber: 
https://www.vox.com, akses pada 9 Desember 2020 
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6. Motion graphic “What is school of life?” by school of life, sumber: 
https://www.theschooloflife.com, akses pada 9 Desember 2020 
7. Bumper film North by Northwest oleh Alfred Hitchcock, sumber: https:// 
https://www.artofthetitle.com, akses pada 9 Desember 2020 
8. Motion Graphic bergaya Kinetic Typography, sumber: 
https://www.invisionapp.com, akses pada 9 Desember 2020 
9. Isometric motion graphic, sumber: https://www.youtube.com, akses pada 9 
Desember 2020 
10. Collage motion graphic, sumber: https://id.pinterest.com, akses pada 9 
Desember 2020 
11. How the BBC makes Planet Earth look like a Hollywood movie by vox, 
sumber: https://www.youtube.com, akses pada 9 Desember 2020 
12.  Gathering, sumber:Exploring Motion Graphics, 2007 
13.  Dispersion, sumber:Exploring Motion Graphics, 2007 
14.  Exclusion, sumber:Exploring Motion Graphics, 2007 
15.  Center, sumber: Exploring Motion Graphics, 2007 
16.  Off-center, sumber:Exploring Motion Graphics, 2007 
17.  Hand-drawing animation, sumber:Google.com, akses pada 22 Desember 
2020 
18. Keyframe animation, sumber: Google.com, akses pada 22 Desember 2020 
19. Stop motion animation, sumber: Google.com, akses pada 22 Desember 2020 
20. Wipe transition, sumber: Stakerflo.com, akses pada 22 Desember 2020 
21. Fade transition, sumber: researchgate.com, akses pada 22 Desember 2020 
22. Vector illustration, sumber: adobe.com, akses pada 22 Desember 2020 
23. Ilustrasi foto, sumber: yaelkatsir.com, akses pada 22 Desember 2020 
24. Vector illustration, sumber: google.com, akses pada 22 Desember 2020 
25. Tekstur, sumber: google.com, akses pada 22 Desember 2020 
26. Tabel perbandingan kadar protein pada serangga, reptil, ikan dan mamalia, 
sumber:crop dari ebook Edible Insect oleh Arief Wibisono pada 18 April 
2019 
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27. Tabel perbandingan konversi pakan pada serangga dan produk daging, 
sumber:crop dari Edible Insect dari ebook oleh Arief Wibisono pada 18 April 
2019 
28. Sate ulat sagu, sumber: https://www.idntimes.com akses pada 13 Desember 
2020 
29. Peyek laron, sumber: https://www.bralink.id, akses pada 13 Desember 2020 
30. Jangkrik goreng, sumber: https://www.goodnewsfromindonesia.id, akses 
pada 13 Desember 2020 
31. Belalang goreng, sumber: https://www.tuguwisata.com, akses pada 13 
Desember 2020 
32. Oseng enthung, sumber: https://lifestyle.okezone.com, akses pada 13 
Desember 2020 
33. Pais Halinuan, sumber: http://futikaresep.blogspot.com, akses pada 13 
Desember 2020 
34. Poster film The Deadly Mantis, sumber: https://www.imdb.com. akses pada 
13 Desember 2020 
35. Poster film THEM, sumber: https://www.imdb.com, akses pada 13 Desember 
2020 
36. Sampul majalah Hidayah, sumber: https://www.gambar.pro, akses pada 13 
Desember 2020 
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